BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang identifikasi jenis tumbuhan
obat tradisional yang dimanfaatkan untuk mengobati penyakit pada
manusia di desa Naitimu Kecamatan Tasifeto Barat Kabupaten Belu dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Terdapat 15 responden yang memiliki pengetahuan mengenai tumbuhan
berkhasiat obat dengan perbandingan jumlah responden laki-laki dan
perempuan tidak merata yaitu terdiri atas 7 responden laki-laki dan
8 responden perempuan. Pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat
banyak diketahui dan dilakukan olen masyarakat berumur 45-49
tahun.

2. Diperoleh 18 jenis tumbuhan yang berpotensi untuk mengobati
penyakit pada manusia yang diantaranya adalah jambu mete
(Anacardium occidentale), kelor (Moringa oliefera), sereh
(Cymbopogon citratus), sirsak (Annona muricata), kencur (Kaempferia
galanga), kunyit (Curcuma longa), temulawak (Curcuma
zanthorrhiza), pepaya (Carica papaya), damar merah (Jatropha), jahe
(Zingiber officinale), patikan kebo (Euphorbia hirta), alang-alang
(Imperata cylindrica), jambu biji (Psidium guajava), meniran
(Phyllanthus niruri), krinyuh (Chromolaena odorata), putri malu
(Mimosa pudica), daun afrika (Vernonia amygdalina) dan kemangi

(Ocimum basilicum). Jenis penyakit yang dapat diobati yaitu ginjal,
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infeksi saluran kencing, stroke, sakit gigi, gondok, darah rendah, batuk,

lambung, keputihan, demam berdarah, muntah darah, ambeien,

muntaber, diare, rematik dan luka.

. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan adalah

a. Daun (Folium) menggunakan 9 jenis tumbuhan yaitu kelor, sirsak,
pepaya, patikan kebo, jambu biji, meniran, damar merah, Kirinyuh
dan daun afrika.

b. Rimpang (Rhizoma) menggunakan 4 jenis tumbuhan yaitu kencur,
kunyit, temulawak dan jahe.

c. Akar (Radix) menggunakan 3 jenis tumbuhan yaitu alang-alang,
kemangi dan putri malu

d. Batang (Caulis) menggunakan 1 jenis tumbuhan yaitu sereh.

@

Kulit buah (Perikarpium) menggunakan 1 jenis tumbuhan yaitu
jambu mete

. Terdapat habitus tumbuhan yang didominasi habitus herba sebanyak
10 jenis yaitu sereh (Cymbopogon citratus), kencur (Kaempferia
galanga), kunyit (Curcuma longa), temulawak (Curcuma zanthorrhiza),
pepaya (Carica papaya), jahe (Zingiber officinale), petikan kebo
(Euphorbia hirta), alang-alang (Imperata cylindrica), putrimalu
(Mimosa pudica), kemangi (Ocimum basilicum). Habitus perdu
sebanyak 3 jenis yaitu sirsak (Annona muricata), damar merah
(Jatropha), jambu biji (Myrtaceae). Habitus semak sebanyak 3 jenis

yaitu meniran (Phyllanthus niruri), kirinyuh (Chromolaena odorata),
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daun afrika (Vernonia amygdalina). Habitus pohon sebanyak 2 jenis
yaitu Jambu mete (Anacardium occidentale) dan kelor (Moringa
oliefera).
B. Saran
Adapun saran pada penelitian ini adalah:
1. Perlu dilestarikan pengetahuan masyarakat tentang tumbuhan
berkhasiat obat agar pengetahuan tersebut tidak punah.

2. Perlu dilakukan pelestarian tumbuhan berkhasiat obat oleh masyarakat.
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